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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis hasil 
pengamatan terhadap iklan melalui strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas 
V SD Negeri 27 Peusangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri atas dua siklus dan setiap siklus terdiri atas tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 27 
Peusangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa hasil tes, hasil observasi dan hasil 
wawancara. Adapun sumber data atau subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 27 
Peusangan yang berjumlah 20 siswa. Hasil pelaksanaan pembelajaran dikatakan tercapai, jika 85% 
dari jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor akhir tindakan ≥70 dari skor 
total. Sedangkan proses pembelajaran dikatakan baik jika mencapai nilai taraf keberhasilan 
minimal 80%. Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi 
dan wawancara. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa: 1) strategi pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) dapat diterapkan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis hasil pengamatan terhadap iklan, terlihat dari adanya peningkatan kemampuan siswa dari 
siklus I ke siklus II, serta aktivitas guru dan siswa yang meningkat, bahkan respon siswa terhadap 
pembelajaran juga menyenangkan; 2) pada siklus I, hasil tes siswa pada tes pratindakan terdapat 
25% siswa yang memperoleh nilai ≥70 meningkat 65% pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru 
siklus I sebesar 75,26% (cukup), hasil observasi aktivitas siswa sebesar 75,25% (cukup); 3) pada 
siklus II terjadi peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 yaitu 90%, dengan hasil 
observasi aktivitas guru siklus II sebesar 96,83% (sangat baik), hasil observasi aktivitas siswa 
sebesar 96,31% (sangat baik). 
Kata kunci: meningkatkan, kemampuan menulis, strategi pembelajaran, TPS   
PENDAHULUAN 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks dari empat aspek keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Melalui menulis seseorang dapat 
mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai tujuan dan maksudnya. Namun, menuangkan 
gagasan ke dalam kegiatan menulis, membutuhkan kegiatan pengorganisasian gagasan dengan baik 
untuk menguasai tentang objek yang hendak ditulis. Salah satu tujuan menulis adalah untuk 
memberitahukan, meyakinkan, menghibur dan sebagai ungkapan perasaan melalui sebuah tulisan. 
Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari dan dituntut untuk kreatif dan aktif 
dalam berpikir untuk menuangkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam bahasa tulis. 
Melalui menulis siswa berkomunikasi dengan banyak orang. Hal ini disebabkan melalui keterampilan 
menulis siswa mengemukakan pendapat atau menjelaskan buah pikirannya dalam bentuk tulisan. 
Menulis yang merupakan komunikasi tidak langsung semestinya dikuasai siswa sebagai bekal untuk 
menempuh jenjang pendidikan berikutnya. Komunikasi tidak langsung melalui kegiatan menulis harus 
terorganisasi dengan baik sehingga maksud dan tujuan penulis tersampaikan kepada pembaca. 
Menulis suatu hal atau menyampaikan isi dari hasil pengamatan terhadap iklan yang dijadikan objek 
tulisan perlu dibenahi di SD melalui pembelajaran yang menyenangkan siswa dalam menulis. Belajar 
menulis hasil pengamatan terhadap iklan hendaknya dibimbing dengan serius oleh guru di SD. Hal ini 
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sangat berguna untuk melatih siswa dalam keterampilan menulis sebagai persiapan pendidikan 
lanjutan, sehingga siswa yang duduk di kelas V SD Negeri 27 Peusangan sudah mampu menulis hasil 
pengamatan terhadap iklan dengan menggunakan berbagai objek yang ada.  
Selain itu, dalam menulis seorang siswa harus mampu menguasai keterampilan penulisan sehingga 
menarik. Sitaresmi (dalam Zulkarnaini, 2011:1), menyatakan bahwa “Menulis merupakan kegiatan 
yang berkelanjutan sehingga pembelajaran perlu dilakukan sejak awal di SD secara berkesinambungan 
sebagai bekal belajar menulis ditingkat selanjutnya”. Maka, menulis menjadi keterampilan berbahasa 
yang membutuhkan perhatian sungguh-sungguh, dikarenakan kegiatan menulis sulit dikuasai oleh 
siswa. Hal ini dikarenakan dalam menulis banyak kaidah kebahasaan yang harus diperhatikan siswa 
sehingga terkadang membuat siswa malas menulis, temasuk menulis hasil pengamatan terhadap iklan.  
Keterbatasan pengetahuan siswa dalam menggunakan bahasa merupakan masalah yang perlu 
diperhatikan guru. Penggunaan ejaan dalam menulis adalah faktor yang harus dikuasai siswa di SD, 
untuk melahirkan gagasan, insting dan pikiran yang tepat untuk pembaca seperti yang dipikirkan 
penulis. Namun, jika pemakaian ejaan yang tidak tepat menimbulkan pemikiran yang tidak jelas dan 
sulit dimengerti pembaca, bahkan keterbatasan berpikir kritis mengorganisasi isi secara sistematis 
dibuktikan karena penulisan harus memiliki kesesuaian kata-kata dan kalimat. Kenyataannya, banyak 
siswa SD yang sulit menulis menjadi masalah yang harus mendapat perhatian semua pihak termasuk 
peneliti. Maka, peneliti mengambil inisiatif untuk melakukan pembelajaran yang berbeda dari 
sebelumnya, yaitu melakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair Share (TPS). 
Trianto (2009:81), menyatakan bahwa strategi TPS atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi ini 
berkembang dari penelitian belajar kooperatif yang dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya 
di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends, menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara 
yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Prosedur yang digunakan dalam TPS 
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. 
Trianto, dkk (2009:133), menyatakan bahwa tahapan dalam pembelajaran TPS adalah: Tahap I: 
Thinking (Berpikir), yaitu guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, 
dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 
Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir; Tahap II: 
Pairing (Berpasangan), yaitu guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang 
telah diperoleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika pertanyaan 
yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal 
guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan; dan Tahap III: Sharing 
(Berbagi), yaitu guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah 
dibicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan, sehingga sebagian 
pasangan mendapat kesempatan melaporkannya, Arends (dalam Trianto, 2009:133). 
 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi  
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 27 Peusangan. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian adalah berupa hasil tes, hasil observasi dan hasil wawancara. Adapun sumber data atau 
subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 27 Peusangan yang berjumlah 20 siswa. Hasil 
pelaksanaan pembelajaran dikatakan tercapai, jika 85% dari jumlah siswa yang menjadi subjek 
penelitian memperoleh skor akhir tindakan ≥70 dari skor total. Sedangkan proses pembelajaran 
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dikatakan baik jika mencapai nilai taraf keberhasilan minimal 80%. Hasil penelitian ini diperoleh 
melalui teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi dan wawancara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Menulis Hasil Pengamatan  
Dari data hasil tes pratindakan yang dilaksanakan sebelum tindakan di kelas V SD Negeri 27 
Peusangan pada materi menulis hasil pengamatan terhadap iklan, diperoleh bahwa terdapat 25% siswa 
yang sudah tuntas dan persentase siswa yang tidak tuntas sebanyak 75%. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair Share (TPS). 
 
Hasil tes akhir tindakan yang diberikan pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada 
materi menulis hasil pengamatan terhadap iklan sudah mengalami peningkatan. Siswa yang tuntas 
dalam belajar sebanyak 65%, sedangkan 35% masih belum tuntas dan perlu diberikan tindakan lebih 
lanjut. Sedangkan, hasil tes siklus II diperoleh hasil belajar pada menulis hasil pengamatan terhadap 
iklan dengan strategi TPS sudah mengalami peningkatan. Perolehan persentase ketuntasan belajar 
siswa yaitu 90% sedangkan 10% lagi masih belum tuntas dan perlu diberikan tindakan lebih lanjut. 
Berdasarkan kriteria keberhasilan hasil, jika 85% siswa memperoleh skor ≥70, maka pembelajaran 
pada siklus II sudah tuntas secara klasikal dan tidak perlu diberikan tindakan selanjutnya. 
 
Peningkatan kemampuan siswa dari tes pratindakan, siklus I dan II dapat dilihat pada grafik 1, yang 
menunjukkan bahwa nilai persentase terlihat peningkatan kemampuan siswa. Hasil tes awal 
pratindakan diperoleh 25% siswa yang tuntas. Pada siklus I, meningkat menjadi 65% yang tuntas 
dalam belajar dan 35% tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, tingkat ketuntasan belajar  mengalami 
peningkatan dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 90% dan hanya 10% yang tidak tuntas. Jadi, 
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi TPS telah berhasil. 
 
 
Grafik 1. Persentase Peningkatan Kemampuan Menulis Hasil Pengamatan terhadap Iklan 
 
Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran TPS juga mengalami 
peningkatan. Sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran. Peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa aktivitas guru pada setiap tindakan dari siklus I dan II mengalami 
peningkatan. Menurut pengamat 1 dan 2, pada siklus I aktivitas guru dalam pembelajaran hanya 
75,26% dan tergolong katagori cukup, lalu meningkat pada siklus II menjadi 96,83% dan tergolong 
katagori sangat baik. Sehingga menurut pengamat 1 dan 2, aktivitas guru mengalami peningkatan 
sebesar 21,57%. Sama halnya dengan aktivitas guru, aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
menerapkan strategi TPS mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat pada grafik berikut: 
 
 
Grafik 3. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada setiap tindakan dari siklus I dan II 
mengalami peningkatan. Menurut pengamat 1 dan 2, pada siklus I aktivitas siswa dalam pembelajaran 
hanya 75,25% dan tergolong katagori cukup, lalu meningkat pada siklus II menjadi 96,31% dan 
tergolong katagori sangat baik. Sehingga menurut hasil observasi pengamat 1 dan 2, aktivitas siswa 
mengalami peningkatan sebesar 21,06%. 
 
Respon Siswa 
Dari data hasil wawancara dengan siswa kelas V SD Negeri 27 Peusangan diperoleh bahwa siswa 
menyenangi pembelajaran dengan strategi TPS, siswa lebih mudah memahami, siswa lebih terbuka 
dalam diskusi dengan teman. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran TPS dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar sehingga bisa meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis hasil pengamatan terhadap iklan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa: 1) strategi pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dapat diterapkan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis hasil pengamatan terhadap iklan, terlihat dari adanya peningkatan kemampuan siswa 
dari siklus I ke siklus II, serta aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan, bahkan respon 
siswa terhadap pembelajaran juga menyenangkan; 2) pada siklus I, hasil tes siswa pada tes 
pratindakan terdapat 25% siswa yang memperoleh nilai ≥70 meningkat 65% pada siklus I, hasil 
observasi terhadap aktivitas guru siklus I sebesar 75,26% (cukup), hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa sebesar 75,25% (cukup); 3) pada siklus II terjadi peningkatan jumlah siswa yang memperoleh 
nilai ≥70 yaitu 90%, dengan hasil observasi terhadap aktivitas guru siklus II sebesar 96,83% (sangat 
baik), hasil observasi terhadap aktivitas siswa sebesar 96,31% (sangat baik). 
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